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KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Manajemen Operasional
a. Pengertian Manajemen Operasional

Kegiatan operasional sangat penting dalam perusahaan
untuk menjaga kelangsungan hidup suatu perusahaan. Perusahaan
memerlukan suatu manajemen guna membantu pengambilan
keputusan dalam berbagai kegiatan operasional perusahaan yang
bisa disebut sebagai manajemen operasional.

Menurut Martono (2018) “Manajemen Operasional
merupakan salah satu komponen atau cara sebagai pendukung visi
dan misi perusahaan atau organisasi yang mencakup pengolahan
input menjadi output, yaitu bisa berupa barang ataupun jasa”.

menurut Handoko ( 2015) ‘“Manajemen Operasional
merupakan usaha yang pengelolaannya secara optimal dengan
penggunaan sumber daya (atau sering disebut faktor-faktor
produksi) tenaga kerja, equipment, barang mentah dan
sebagainnya. Untuk mendapatkan hasil dari proses modifikasi, hal

tersebut menjadi berbagai produk yaitu barang atau jasa”.
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menurut Heizer et al., (2017) “Manajemen Operasional
merupakan serangkaian kegiatan yang menghasilkan nilai dalam
bentuk barang atau jasa dengan mengubah input menjadi output.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
anajemen operasional adalah suatu kegiatan yang memindahkan
masukan ( faktor-faktor produksi) menjadi keluaran (barang jadi)
sehingga bisa menghasilkan nilai tambah dalam suatu barang. Dan
bisa memenuhi kebutuhan konsumen yang dapat digunakan oleh
perusahaan yang berguna untuk Kkegiatan proses produksi
perusahaan. Proses pemindahan ini menggunakan fungsi-fungsi
manajemen.
Fungsi dan Ruang Lingkup Manajemen Operasional

Manajemen Operasional memiliki peran yang penting dalam

kelancaran kegiatan operasional suatu perusahaan. Menurut
Tampubolon (2018:7) ruang lingkup manajemen produksi dan
operasi Yyaitu mencakup perancangan atau penyiapan sistem
produksi dan operasi, serta pengoperasian dari sistem produksi dan
operasi. Pembahasan dalam perancangan atau desain dari sistem
produksi dan operasi meliputi:

1) Seleksi dan rancangan atau desain hasil produksi

Kegiatan produksi dan operasi yaitu menhasilkan
produk, berupa barang atau jasa secara efejtif dan efisien serta

mempunyai mutu yang berkualitas baik. Oleh karena itu setiap
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kegiatan produksi dan operasi harus dimulai dari penyeleksian
dan perancangan produk yang akan dihasilkan. Kegiatan ini
diawali dengan riset atau penelitian, serta usaha pengembagan
produk yang sudah ada. Dengan hasil riset dan pengembangan
produk, maka akan diseleksi dan diputuskan produk apa yang
akan dihasilkan dan bagaimana desain produk tersebut. Untuk
penyeleksian dan perancangan produk, perlu diterapkannya

konsep standarisasi, simplifikasi dan speasialisasi.

Seleksi dan peranvangan proses serta peralatan

Dalam kegiatan ini dimulai dari penyeleksian dan
pemilihan jenis proses yang akan dipergunakan, yaitu dari
produk yang akan dihasilkan. Dan selanjutnya adalah
menentukan teknologi dan peralatan yang akan dipilih dalam
pelaksanaan kegiatan produksi tersebut. Penyeleksian dan
penentuan peralatan yang digunakan tidak hanya mencakup
mesin dan peralatan, akan tetapi juga mencakup bangunan dan
lingkungan kerja.
Pemilihan lokasi perusahaan dan unit produksi

Dalam kelancaran produksi dan operasi perusahaan
sangat dipengaruhi oleh kelancaran untuk mendapatkan sumber
bahan dan masukan (input), serta ditentukan dengan biaya
penyampaian atau supply produk yang dihasilkan (output)

berupa barang jadi atau jasa ke pasar. Untuk menjamin
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kelancaran, maka sangat penting peranan dari pemilihan lokasi
perusahaan.
Rancangan tata letak (layout) dan arus kerja

Rancangan tata letak (layout) harus mempertimbangkan
beberapa faktor penting seperti kerja optimalisasi dari waktu
pergerakan dalam proses, kemungkinan kerusakan yang terjadi
karena pergerakan dalam proses akan meminimalisir biaya
yang timbul dari pergerakan dalam proses atau material
handling.
Rancangan tugas pekerja

Rancangan tugas pekerjaan meruapakn bagian yang
jangkap dari rancangan sistem. Dalam melaksanakan fungsi
produksi dan operasi, maka organisasi kerja harus disusun,
karena organisasi sebagai dasar pelaksanaan tugas pekerjaan,
dan merupakan alat atau wadah kegiatan yang dapat membantu
pencapaian tujuan perusahaan atau unit produksi dan operasi.
Strategi produksi dan operasi serta pemilihan kapasitas

Dalam strategi produksi dan operasi harus terdapat
pernyataan tentang maksud dan tujuan dari produksi dan
operasi, serta misi kebijakan dasar atau kunci untuk lima
bidang, yaitu proses, kapasitas, persediaan, tenaga kerja dan
kualitas. Dari semua hal tersebut merupakan landasan bagi

penyusunan strategi produksi dan operasi, maka ditentukanlah
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pemilihan kapsitas yang akan dilaksanakan dalam bidang

produksi dan operasi.

Selanjutnya menurut Tampubolon (2018:6-7) ada

empat fungsi penting dalam manajemen operasi yaitu:

1) Proses pengolahan, yaitu mengenai metode dan teknik yang
digunakan untuk pengolahan faktor masukan (input factor)

2) Jasa-jasa penunjang, merupakan sarana pengorganisasian
yang perlu dilakukan, sehingga proses pengolahan dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien.

3) Perencanaan, yang merupakan penetapan keterkaitan dan
pengorganisasian dari kegiatan operasional yang akan
dilakukan dalam kurun waktu atau periode tertentu.

4) Pengendalian dan pengawasan, yang merupakan fungsi
untuk menjamin terlaksananya kegiatan sesuai dengan apa
yang telah direncanakan, sehingga maksud dan tujuan
penggunaan dan pengolahan masukan (input) yang secara
nyata di lakukan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat di katakana
bahwa manajemen operasional mencakup bidang yang sangat luas,
mulai dari menganalisis dan penetapan keputusan saat dimulainya
kegiatan operasi dan produksi yang pada umumnya bersifat
keputusan jangka panjang, serta Kkeputusan pada saat

mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan produksi serta
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pengoperasiannya yang umumnya bersdifat keputusan jangka

pendek.

2. Persediaan
a. Pengertiaan Persediaan

Setiap perusahaan yang melakukan kegiatan produksi akan
memerlukan persediaan bahan baku, dimana dengan tersedianya
bahan baku diharapkan perusahaan dapat melakukan proses
produksi sesuai kebutuhan atau permintaan konsumen. Kebijakan
persediaan membutuhkan komunikasi yang efektif agar
pengelolaan biaya produksi dapat dilakukan dengan baik. Menurut
Sofjan (2008:237) persediaan adalah sesuatu aktiva yang meliputi
barang-barang milik perusahaan yang tujukan untuk dijual dalam
satu periode usaha yang normal atau persediaan barang baku yang
menunggu penggunanya dalam proses produksi”. Sedangkan
menurut Handoko (2014:333) persediaan merupakan segala
sesuatu atau sumber daya organisasi yang disimpan dalam
antisipasinya terhadap terhadap pemenuhan permintaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, Dapat diketahui bahwa
persediaan sangat penting bagi suatu perusahaan. Tanpa adanya
persediaan perusahaan akan dihadapkan pada risiko bahwa pada
suatu waktu perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan
konsumen. hal ini bisa terjadi karena tidak selamamnnya barang

tersediaa setiap saat. Hakikatnya persediaan tidak hanya
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diinginkan dari segi kepentingan biaya. Namun fluktuasi

permintaan yang berwujud ketidakpastian mengharuskan

persediaan dilakukan.

b. Jenis-jenis Persediaan

Persediaan ditunjukan untuk mengantisipasi kebutuhan

permintaan agar tidak terjadi keterlambatan proses produksi.

Sebagai cadangan bahan mentah yang dimiliki oleh perusahaan

persediaan memiliki beberapa macam karakteristik yang

dibedakan menurut fungsi dan kegunaannya. Jenis persediaan

dapat dibedakan sebagai berikut, menurut Heizer & Render

(2015:554):

1)

2)

3)

4)

Persediaan bahan mentah (raw material), yaitu bahan-
bahan yang sudah dibeli tetapi belum memasuki proses
produksi. Persediaan ini dapat digunakan untuk
memisahkan.

Persediaan barang dalam proses (work in process), yaitu
produk atau komponen yang telah melewati beberapa
proses perubahan tetapi belum menjadi barang jadi.

MRO (maintenance/repair/operating), yaitu bahan-bahan
pemeliharaan, perbaikan dan operasi. Dibutuhkan agar
mesin dan prose tetap produktif.

Persediaan Barang Jadi (finish good inventory), yaitu

barang yang sudah siap dijual tetapi masih merupakan asset
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dalam pemmbukuan perusahaan. Atau produk yang telah

selesai dan tinggal menunggu pengiriman.

Fungsi-fungsi Persediaan

Persediaan diperlukan dalam perusahaan karena memiliki

fungsi yang sangat penting dalam kelancaran kegiatan

produksi. Menurut Rusdiana (2014:375) berdasarkan fungsinya

persediaan dikelompokkan menjadi tiga yaitu :

1)

2)

3)

Lot size inventory, yaitu persediaan yang diadakan dalam
jumlah yang lebih besar dari jumlah yang dibutuhkan pada
saat itu. Cara ini dilakukan dengan tujuan memperoleh
potongan harga karena pembelian dalam jumlah besar dan
memperoleh biaya pengangkutan per unit rendah.
Fluctuation stock, yaitu persediaan yang diadakan untuk
menghadapi permintaan yang tidak bisa diramalkan
sebelumnya, untuk mengatasi kondisi yang tidak terduga,
seperti terjadi kesalahan dalam peramalan penjualan,
kesalahan waktu produksi, dan kesalahan pengiriman.
Anticipation stock, yaitu persediaan yang diadakan untuk
menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan
seperti mengantisipasi pengaruh musim, yaitu ketika
permintaan tinggi perusahaan tidak mampu menghasilkan

sebanyak jumlah yang dibutuhkan.
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Jadi, fungsi persediaan adalah perusahaan mempunyai
kebebasan untuk melakukan operasi-operasi internal sehingga
dapat memenuhi permintaan pelanggan tanpa menunggu
supplier, sehingga perusahaan dapat memproduksi dan
membeli persediaan dengan meminimalisir pengeluaran.

. Biaya Persediaan
Biaya persediaan merupakan jumlah dana yang akan

dikelurkan oleh perusahaan untuk mendapatkan persediaan
bahan baku yang dibutuhkan. Biaya persediaan harus
dipersiapkan dan direncanakan secara maksimal oleh pengelola
perusahaan guna menghindari adanya biaya yang terbuang sia-
sia atau tidak penting. Unsur-unsur biaya yang terdapat dalam
persediaan menurut Slamet (2007:156) yaitu sebagai berikut:

1) Biaya Pemesanan ( ordering cost), merupakan biaya yang
timbul dengan adanya pemesanan barang dari perusahaan
kepada supplier. Biaya yang temasuk dalam kelompok ini
yaitu:

a) Biaya administrasi pembelian

b) Biaya pengangkatan biaya bongkar

c) Biaya penerimaan biaya pemeriksaan
2) Biaya yang terjadi dari adanya persediaan (inventory

carrying cost), merupakan biaya yang timbul sebagai

konsekuensi pengandaan sejumlah persediaan tertentu
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diperusahaan. Biaya yang termasuk dalam kelompok ini
yaitu:

a) Biaya sewa gedung

b) Gaji dan pelaksana gudang

c) Biaya peralatan

d) Asuransi dan lain-lain

3) Biaya kekurangan persediaan (out of stock cost),
merupakan biaya yang timbul akibat terlalu kecil
persediaan dari yang semestinya, sehingga perusahaan
terpaksa harus mencari tambahan persediaan baru. Dengan
begitu perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan.

4) Biaya yang berhubungan dengan kapasitas (capacity
associated cost), merupakan biaya yang timbul karena
terlalu besar atau kecilnya kapasitas yang digunakan pada
periode tertentu. Biaya yang termasuk dalam kelompok ini
yaitu:

a) Upah lembur
b) Biaya latihan
c) Biaya pemberian kerja

d) Biaya lain akibat tidak digunakannya kapasitas

3. Pengendalian Persediaan Bahan Baku

a. Pengertian Pengendalian Persediaan Bahan Baku
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Persediaan merupakan salah satu aset yang penting dalam
suatu perusahaan sehingga diperlukannya pengendalian persediaan
agar tidak terjadi masalah yang berhubungan dengan persediaan
seperti kekurangan ataupun kelebihan bahan persediaan yang bisa

menimbulkan biaya tambahan.

Persediaan bahan baku merupakan aktiva perusahaan yang
digunakan untuk proses produksi dalam suatu perusahaan dan
disediakan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen

setiap waktu.

. Jenis-jenis Persediaan Bahan Baku

Persediaan bahan baku tidak hanya memiliki satu jenis saja
akan tetapai memiliki beberapa jenis yang disesuaikan oleh
masing-masing perusahaan.Persediaan ada beberapa macam jenis,
setiap jenisnya mempunyai Kkarakterisik yang berbeda dan cara
pengelolaanya juga berbeda. Menurut jenisnya persediaan fisik

dapat dibedakan atas:

1) Persediaan bahan mentah (raw materials), yaitu persediaan
barang-barang yang masih mentah.

2) Persediaan komponen-komponen rakitan (purchase
parts/components), yaitu persediaan barang-barang yang terdiri

dari komponen-komponen yang didapat dari perusahaan lain.
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Persediaan bahan pembatu atau penolong (supplies), yaitu
persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses
produksi.

Persediaan barang dalam proses (work in process), yaitu
persediaan barang-barang yang dikeluarkan dari tiap-tiap
bagian dalam suatu proses produksi atau yang telah diolah
menjadi suatu bentuk tetapi masih memerlukan proses lebih
lanjut menjadi barang jadi.

Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan
barang yang sudah selesai di proses dalam pabrik dan sudah

siap untuk dijual dan dikirim kepada konsumen.

Yang selanjtnya jenis persediaan yang ada dalam

perusahaan manufaktur sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bahan baku dan bahan baku penolong merupakan barang yang
menjadi bagian dari produk jadi dengan mudah dan biayanya
dapat dikendalikan. Bahan baku penolong yaitu barang barang
yang menjadi bagian dari produk jadi akan tetapi jumlahny
relative kecil dan biaya sulit dikendalikan/diikuti.

Supplies pabrik merupakan barang-barang yang mempunyai
fungsi melancarkan produksi.

Barang dalam proses merupakan barang yang sedang dalam

tahap pengerjaan akan tetapi pada tanggal neraca barang
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tersebut belum selesai dikerjakan. Dan apabila dijuak masih
membutuhkan beberapa pengerjaan lebih lanjut.

4) Produk selesai yaitu barang yang sudah dikerjakan dalam
proses produksi dan menunggu waktu untuk penjualannya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persediaan Bahan baku

Untuk menentukan berapa banyak bahan baku yang akan
dibeli oleh suatu perusahaan pada suatu periode sangat menentukan
berapa besar masing-masing bahan baku yang dibutuhkan oleh
perusahaan untuk keperluan proses produksi. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan bahan baku dalam

perusahaan yaitu :

1) Volume vyang dibutuhkan untuk melindungi jalannya
perusahaan.

2) Volume produksi yang direncanakan

3) Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk
mendapatkan biaya yang minimal

4) Estimasi tentang flutuasi harga bahan mentah dengan yang
bersangkutan di waktu yang akan dating

5) Peraturan pemerintah

6) Harga pembelian bahan baku

7) Biaya penyimpanan dan risiko penyimpanan digudang.

8) Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun

kualitasnya.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan bahan yaitu volume
persediaan yang ada, apabila persediaan yang ada digudang habis
total maka, perusahaan harus meningkatkan volume pemesanan
bahan baku. setelah itu volume pemesanan konsumen, jika
perusahaan mendapatkan oerderann dalam jumlah yang banyak
maka secara otomatis perusahaan harus menyediakan bahan baku
yang lebih banyak. Perusahaan harus benar-benar memperhatikan
jumlah biaya yang harus dikeluarkan terkait dengan diskon dan

bonus apabila konsumen membeli dalam jumlah yang banyak.

4. Metode Analisis Econimic Order Quantity (EOQ)

a. Pengertian Economic Order Quantity (EOQ )

Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan
teknik pengendalian persediaan yang relatif dan sering digunakan.
Menurut Heizer & Render ( 2015:561) EOQ merupakan suatu
teknik pengendalian persediaan yang paling dikenal secara luas,
metode ini mejawab dua pertanyaan pengendalian persediaan
penting yaitu kapan harus memesan dan berapa banyak harus

memesan.

Menurut Yamit (2011), Metode EOQ digunakan untuk
menjawab pertanyaan “ berapa jumlah yang harus dipesan”. Untuk

menentukan jumlah pemesanan atau pembelian yang optimal setiap
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kali pemesanan perlu Adanya perhitungan kauntitas pembelian

yang optimal dan ekonomis.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
Economic Order Quantity (EOQ) merupakan metode manajemen
persediaan yang menentukan jumlah pemesanan atau pembelian
yang harus dilakukan dan berapa banyak jumlah yang harus

dipesan supaya total biaya menjadi minimum.

a. Asumsi Metode Economic Order Quantity (EOQ)
Asumsi dasar untuk menggunakan metode EOQ sebagai
berikut :

1) Jumlah permintaan diketahui, cukup konstan, dan
independen

2) Waktu tunggu, waktu antara pemesanan dan penerimaan
pesanan telah diketahui dan bersifat konstan.

3) Persediaan diterima dan selesai seluruhnya dengan kata lain
persediaan yang dipesan telah tiba dalam satu kelompok
pada suatu waktu.

4) Biaya variable hanya biaya untuk memasang atau memesan
dan biaya untuk menyimpan persediaan dalam waktu
tertentu (biaya penyimpanan atau biaya untuk persediaan)

5) Kehabisan (kekurangan) persediaan dapat dihindari jika
pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat.

b. Tahapan Analisis Dengan Economic Order Quantity (EOQ)
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Untuk menentukan pemesanan bahan baku diperlukan

perhitungan yang teliti dan hati-hati. Ada beberapa tahapan

untuk menghitung analisis EOQ yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Biaya Penyimpanan
a) Perhitungan Biaya Pemesanan yang optimal
Rumus menghitung yang digunakan dalam EOQ

menurut Heizer & Render ( 2015)

Keterangan :
Q* = jumlah optimum unit per pesanan (EOQ)

D = permintaan tahunan dalam unit untuk barang
persediaan

S = biaya penyetelan atau pesanan untuk setiap kali
pesanan

H = biaya penyimpanan atau penyimpanan per unit per
tahun.

Frekuensi Pemesanan
Dengan menggunakan metode EOQ bisa dihitung
jumlah frekuensi pemesanan dalam satu tahun. Frekuensi

pemesanan/pembelian dapat dirumuskan sebagai berikut:

_2
F o= e )

Keterangan:

F = frekuensi pemesanan dalam satu tahun
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D = jumlah kebutuhan bahan baku selama satu tahun
Q = jumlah pemesanan bahan sekali pesan
Safety Stock (persediaan pengaman)

Persediaan pengaman merupakan jumlah persediaan
bahan minimum yang harus dimiliki oleh suatu perusahaan
untuk menjaga keterlambatan bahan baku. Besarnya Safety

stock dapat ditentukan dengan rumus :

kebutuhan

Penjualan rata-rata per hari (d) =

hariefejtif per tahun

SS=dxLeadtime...............coooiiiiiiiin, (3)

Keterangan:

SS = Persediaan Pengaman (safety stock)

d = penjualan rata-rata per hari

lead time = waktu yang dibutuhkan untuk menerima
pemesanan

ReOrder Point (pemesanan kembali)

ReOrder Point terjadi apabila jumlah persediaan
yang terdapat dalam stock berkurang sehingga perusahaan
harus menetukan berapa banyak batas minimal tingkat
persediaan yang harus dipertimbangkan agar tidak terjadi
kekurangan persediaan. Untuk menghitung ReOrder Point
menurut Heizer & Render (2015)Heizer dan Render :

ROP=dXL+SS...ceemoeeeeereeen... (4)

Keterangan :

ROP = Titik pemesanan kembali
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d = pemakaian rata-rata bahan baku perhari

SS = persediaan pengaman (safety stock)

5) Total Biaya Persediaan

Keterangan:

TC= Total biaya persediaan

Q= jumlah barang setiap pesan

D= Permintaan tahunan persediaan dalam unit per tahun

S= Biaya pesanan untuk setiap kali melakukan pemesnan

H= biaya penyimpanan per unit per tahun

B. Penelitian Terdahulu
Berikut merupakan penelitian terdahulu yang dapat dilihat pada

table dibawah ini:

Tabel 2.1 PENELITIAN TERDAHULU

Penulis
No. dan Judul Penelitian Metgde Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
Penlitian
1 David (Wijaya | Analisis Metode Pengendalian persediaan
et al., 2016) Pengendalian penelitian bahan baku ikan PT. Celebes
Bahan Baku lkan | deskriptif Minapratama sudah cukup
Pada PT. Celebes | kualitatif. baik karena tidak pernah
Minapratama Pengolahan mengalami kehabisan bahan
Bitung data dengan baku dalam proses produksi
memeriksa untuk memenuhi permintaan
pola dengan pembeli dan total biaya
menggunakan | persediaan bahan baku ikan
metode EOQ | dengan menggunakan

metode EOQ lebih kecil
dibandingkan dengan
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Penulis
No. dan Judul Penelitian | Metode Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
Penlitian
metode yang digunakan oleh
perusahaan.
2 | (Jessica Analisis Pengolahan PT. BS (Bhirawa Steel)
Juventia, 2016) | Persediaan Bahan | data dengan perlu melakukan pembelian
Baku PT. BS memeriksa bahan baku sebanyak 5 kali
dengan Metode pola dengan dengan masing-masing
Economic Order | menggunakan | pemesanan sebanyak
Quantity (EOQ) metode EOQ. | 4,062,637 Kg. Dengan
metode EOQ diperoleh total
biaya untuk sekali
pemesanan yaitu Rp
1.174.118.791.317.000. Stok
pengaman yang harus ada di
persediaan adalah sebanyak
2,550,245 Kg. Titik
pemesanan kembali bahan
baku adalah 25,264,800 Kg.
3 | OliviaElsa Analisis Metode Berdasarkan kebijakan
Andira Persediaan Bahan | penelitian perusahaan hanya
Baku Tepung kualitatif. mempunyai frekuensi 9 kali
Tahun 2016 Terigu Pengolahan dan perusahaan juga tidak
Menggunakan data dengan menerapkan adanya titik
Metode Economic | memeriksa pemesanan kembali (ROP).
Order Quantity pola dengan Sedangkan berdasarkan hasil
(EOQ) pada Roti | menggunakan | penelitian menggunakan
Puncak Makasar metode EOQ metode EOQ perusahaan
dapat memiliki frekuensi
lebih banyak yaitu 15 Kali,
dan dapat menentukan titik
pemesanan kembali (ROP)
pada angka 31,626 kg.
Sehingga dapat
menghasilkan biaya yang
lebih murah/ekonomis.
4 | (Sofyan, 2017) | Analisis Metode Pembelian bahan baku buah
Persediaan Bahan | penelitian kelapa sawit perusahaan bila
Baku Buah deskriptif dihitung menurut metode
Kelapa Sawit kualitatif. EOQ adalah sebanyak
Pada PT. Bahari Pengolahan 80.812,08 Kg, sedangkan
Dwi Kencana dan analisis kebijakan perusahaan
Lestari data sebanyak 470.202,72 Kg.
menggunakan | Total biaya persediaan
Economic bahan baku perusahaan bila
Order dihitung menurut EOQ
Quantity adalah sebesar Rp
(EOQ). 105.005.713 sedangkan

berdasarkan kebijakan
perusahaan sebesar Rp
9.169.253.901 dari analisis
ini menunjukkan adanya
penghematan biaya bila
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No. dan Judul Penelitian Met(_)c_le Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
Penlitian
menggunakan metode EOQ
dalam menentukan
persediaan dan pembelian
bahan baku.
5 | Metri Listriani | Analisis Menggunakan | a. Frekuensi pembelian
Persediaan Bahan | metode bahan baku kain pada
Tahun 2018 Baku Kain penelitian periode Des 2016-Mei
Dengan deskriptif 2017 sebanyak 6 kali
Menggunakan kuantitatif. pembelian dengan
Metode Economic | Pengolahan kuantitas dalam sekali
Order Quantity data dengan pembelian sebesar 510
(EOQ) Pada memeriksa potong.
Waroeng Jenas pola dengan b. Untuk Reorder Point
cabang P. menggunakan yang dilakukan pada
Antasari metode EOQ. saat persediaan di
Samarinda gudang sebesar 51
potong.
¢. Untuk Safety Stock
bahan baku kain yang
harus ada pada Waroeng
Jeans adalah 30 potong.
Efisiensi yang
dihasilkan dengan
menerapkan metode
EOQ dengan
perhitungan TIC biaya
yang seharusnya
dikeluarkan Waroeng
Jenas adalah sebesar Rp
45.905.968 sedangkan
yang selama ini
perusahaan terapkan
adalah sebesar Rp
75.934.302 jadi efisiensi
yang dapat dihasilkan
adalah sebesar Rp
30.028.334.
6 (Nissa & | Analisis Metode Hasil yang diperoleh dari
Siregar, 2017) | Pengendalian penelitian metode EOQ vyaitu terjadi
persediaan Bahan | deskriptif perbaikan pada pembelian
Baku Kain | survey dengan | bahan baku, total biaya
Kemeja Poloshirt | analisa persediaan  bahan  baku,
menggunakan kuantitatif. frewkuensi pemesanan,
Metode EOQ di | Pengelolahan | safety stock, dan reorder
PT Bina Busana | data dengan | point.
Internusa memeriksa
pola
menggunakan
metode EOQ
7 Intan  Maesti | Analisis Metode Hasil yang diperoleh yaitu
Gani dan | Peramalan  dan | penelitian penerapan peramalan serta
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No. dan Judul Penelitian | Metode Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
Penlitian
Marheni  Eka | Pengendalian deskriptif metode EOQ dapat membatu
Saputri Persediaan Bahan | kuantitatif. perusahaan dalam
Baku dengan | Pengolahan pengambilan keputusan
Tahun 2015 Metode EOQ | data  dengan | persediaan, penghematan
pada Optimalisasi | software biaya serta pengendalian
Kayu di | minitab bahan baku
Perusahaan
Purezento
8 Mohammad Analisis Efisiensi | Metode Hasil yang diperoleh
Fuad Fauzul, | Biaya Persediaan | penelitian ini | menunjukkan bahwa jumlah
dkk Menggunakan deskriptif pembelian material
Metode EOQ | dengan analisa | berdasarkan metode EOQ
Tahun 2018 pada PT.XYZ kuantitatif. pada tahun 2015 sebesar f
Pengelolahan | kemasan cup 240ml adalah
data dengan | 1.492.031 gelas, jumlah f
memeriksa kotak karton adalah 25.164
pola karton, di tahun 2016 jumlah
menggunakan | cangkir kemasan  240ml
metode EOQ adalah 1.492.084 cangkir,
jumlah kotak kartun adalah
24.697 Kkarton, sedangkan
tahun 2017 jumlah packing
cup sebanyak 240 cup.
Menggunakan metode EOQ
dapat  diketahui  bahwa
pengehematan biaya
persediaan akibat
berkurangnya pesanan.
9 (Sari septi) Pengoptimalan Metode Hasil yang diperoleh bahwa
Persediaan Bahan | penelitian ini | pengendalian persediaan
Tahun 2010 Baku Kacang | deskriptif bahan baku kacang tanah di
Tanah analitis. PT. Dua Kelinci selama
Menggunakan Pengelolahan | periode 2006/2007 sampai
Metode EOQ di | data dengan | 2008/2009 belum efisien
PT.Dua Kelinci | memeriksa
Pati pola
menggunakan
metode EOQ
10 | (Efendi et al., | nalisis Metode Hasil yang diperoleh bahwa
2019) Pengendalian penelitian ini | metode EOQ lebih hemat
Persediaan Bahan | kuantitatif dibanding kebijakan
Baku Kerupuk | deskriptif. perusahaan dengan selisih
Mentah dan | Pengelolahan | rata-rata atau TIC pada
Kentang Keriting | data  dengan | bahan baku potato ialah Rp
Menggunakan memeriksa 856.124 dan kentang
Metode Economic | pola keriting sebesar Rp
Order  Quantity | menggunakan | 1.065.989.
(EOQ) metode EOQ
11 | Yopan Pengendalian Metode Hasil penelitian ini
Maulana dan | Persediaan Bahan | penelitian ini | menunjukkan bahwa dengan
Tatang Rois Baku kuantitatif menerapkan metode EOQ
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No. dan Judul Penelitian | Metode Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
Penlitian
menggunakan deskriptif. perusahaan dapat
Tahun 2018 Metode Economic | Pengelolahan | menghemat total  biaya
Order  Quantity | data  dengan | bahan baku tepung tapioka
(EOQ) dalam | memeriksa dan tepung terigu .
upaya pola
meminimumkan menggunakan
biaya produksi metode EOQ
12 | Gandung Analisis Metode | Metode Hasil penelitian ini
satriyono, dkk | Economic Order | penelitian ini | menujukkan bahwa metode
Quantity (EOQ) | kuantitatif EOQ lebih efisien dan biaya
Tahun 2018 sebagai dasar | deskriptif. bahan baku hemat
pengendalian Pengelolahan | mengunakan metode EOQ.
persediaan bahan | data  dengan
baku studi | memeriksa
Yankees Bakery, | pola
Kecamatan menggunakan
Kertososno metode EOQ
13 | Putu Citra | Analisis Metode ini | Hasil penelitian
Puspito Dewi pengendalian menggunakan | menunjukkan bahwa jumlah
persediaan dengan | kualitatif. pemesanan cup yang optimal
Tahun 2019 metode EOQ | Pengelolahan | pada tahun 2018 adalah
guna optimalisasi | data  dengan | 15.941.364 pcs, setiap kali
persediaan bahan | memeriksa pesanan. Jumlah safety stock
baku  pengemas | pola pada tahun 2018 sebesar
air mineral menggunakan | 63.045 pcs. Jumlah reorder
metode EOQ point tahun 2018 sebesar
443,072 pcs. Perbandingan
total TIC perusahaan sebesar
Rp 437.661.803,40 dengan
TIC EOQ sebesar Rp
162.601.730,60
14 | Enggar Analisis Metode Hasil penelitian
Paskhalis Pengendalian penilitian  ini | menunjukkan bahwa
Lahu, Jacky | Persediaan Bahan | menggunakan | pengendalian persediaan
S.B Sumarauw | Baku guna | deskriptif bahan baku yang diterapkan
Meminimalkan kuantitatif. oleh dunkin donuts manado
Biaya Persediaan | Pengelolahan | belum optimal. Perusahaan
pada Dunkin | data  dengan | belum mampu
Donuts Manado memeriksa meminimalkan biaya
pola persediaan. Apabila dihitung
menggunakan | menggunakan metode EOQ
metode EOQ | perusahaan dapat
menghemat biaya persediaan
dengan kuantitas  dan
frekuensi pembelian bahan
baku wutama yang lebih
sedikit namun
memperhitungkan safety
stock dan reorder point
15 | Michel Analisis Metode Hasil penlitian ini
Chandra pengendalian penelitian ini | menunjukkan bahwa
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No. ngzn Judul Penelitian PI(\e/rlsl(i)tciI:\n Hasil Penelitian

Penlitian

Tuerah persediaan bahan | deskriptif pengendalian dan pengadaan

baku ikan tuna | kuantitatif. bahan baku ikan tuna sudah

Tahun 2014 pada CV. Golden | Pengelolahan | efektif dalam memenuhi

KK data  dengan | permintaan konsumen

memeriksa karena perusahaan tidak

pola mengalami kehabisan

menggunakan | persediaan bahan baku dan

metode EOQ. | total persediaan

menggunakan EOQ lebih

kecil dibandingkan dengan

metode yang digunakan

perusahaan.

Sumber : data diolah (2022)




C. Kerangka Konseptual
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Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan diatas maka

penulis membuat kerangka konspetual sebagai berikut:

Merencanakan Penelitian

Mengindetifikasi masalah

Menetapkan Metode

Berdasarkan buku dan jurnal
yang terkait penelitian

Menetapkan Perusahaan

Home Industry Azura Jaya

Pengumpulan Data

Mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan untuk penelitian

Pengolahan Data

Metode Metode

Economic Order

Konvensional/perusahaan Quantity (EOQ)

Meyusun dan
melaporkan hasil

Gambar 2. 1 kerangka konseptual
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Tahap awal dalam penelitian ini yaitu menganalisis pengendalian
persediaan bahan baku bawang merah untuk mengetahui berapa besar
jumlah pemakaian, biaya persediaan dan waktu tunggu pemesanan yang
dilakukan oleh Home Azura Jaya. Metode penentu persediaan yang efisien
yaitu dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan persediaan
kebijakan Home Industri Azura Jaya dengan metode Economic Order
Quantity (EOQ). Dari kedua metode tersebut maka akan dihasilkan
analisa, jika hasil perhitungan persediaan bahan baku yang dilakukan oleh
Home Industri (Industri Rumah Tangga) Azura Jaya lebih kecil dari hasil
perhitungan dengan menggunakan metode Economic Order Quantity
(EOQ), maka pengendalian persediaan bahan baku bawang merah di
Home Industri (Industri Rumah Tangga) Azura Jaya sudah optimal.
Namun, jika haisl perhitungan persediaan bahan baku yang dilakukan oleh
Home Industri Azura Jaya lebih besar dari hasil perhitungan dengan
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), maka
pengendalian persediaan bahan baku bawang merah di Home Industri
(Industri Rumah Tangga) Azura Jaya belum optimal dan perlu dilakukan
analisis masalah. Hasil dari analisis tersebut bisa direkomendasikan
metode yang optimal utuk diterapkan di Home Industri (Industri Rumah

Tangga) Azura Jaya.
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